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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Metode Penelitian 
 Pada bab ini, menjelaskan tentang langkah-langkah yang digunakan untuk 
membahas permasalahan pada penelitian ini. Adapun langkah-langkah yang 
ditempuh dalam tugas akhir ini dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Metode Penelitian Menggunakan V-Model  
(Sumber: Graham dkk, 2006) 
 30 
 
3.2. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan adalah proses untuk memutuskan hal-hal yang akan 
dikerjakan serta keluaran yang akan dihasilkan dalam penelitian ini. Ada lima hal 
yang dilakukan pada tahap perencanaan yaitu sebagai berikut: 
1. Mencari Topik 
Hal yang pertama terlebih dahulu dilakukan adalah mencari topik 
permasalahan yang akan diangkat untuk Tugas Akhir ini.  
2. Penentuan Objek Penelitian 
Setelah menentukan topik, langkah selanjutnya yaitu menentukan objek 
penelitian yang menjadi tempat kita melakukan penelitian. 
3. Perumusan Masalah 
Tahap selanjutnya adalah mengamati dan menentukan masalah apa saja 
yang akan dibahas dengan cara mengamati kegiatan yang ada di tempat 
kita melakukan penelitian. 
4. Studi Pustaka 
Kegiatan ini memungkinkan penulis untuk melanjutkan penulisan dalam 
laporan penelitian ini. Studi kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan 
informasi yang dapat digunakan dalam mendukung penulisan yang 
berkaitan dengan topik yang diangkat.  
5. Penentuan Tujuan Penelitian 
Setelah tahapan-tahapan diatas telah dilakukan, maka kita dapat 
menetapkan tujuan kita melakukan penelitian tersebut. 
3.3. Tahap Pengumpulan Data 
Dalam tahap pengumpulan data peneliti melakukan beberapa kegiatan 
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 
penelitian. Ada tiga kegiatan yang dilakukan dalam tahap pengumpulan data, 
yaitu: 
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1. Observasi 
Metode observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas 
mengenai pelaksanaan sistem yang berjalan serta mencari dan 
mengumpulkan data yang dibutuhkan langsung dari sumbernya 
(Landjamudin, 2005). Untuk mengumpulkan informasi mengenai 
kebutuhan sistem (system requirements) penulis melakukan pengumpulan 
data dengan cara observasi di tempat penelitian, yang dalam hal ini KPHP 
Model Tasik Besar Serkap Dinas Kehutanan Provinsi Riau. Penulis 
mengamati langsung sistem yang digunakan. Hal ini perlu dilakukan agar 
penulis dapat melakukan analisis terhadap sistem yang telah berjalan serta 
menentukan rancangan pengembangan sistem baru yang akan dibangun. 
Selain system requirements, pada langkah ini penulis juga mengumpulkan 
data-data yang diperlukan untuk pembangunan sistem. Data yang 
dimaksud adalah peta wilayah yang termasuk kedalam HTI di Kabupaten 
Siak dan Kabupaten Pelalawan. 
2. Wawancara 
Selain melakukan pengumpulan data dengan metode observasi dan studi 
pustaka, penulis juga melakukan wawancara. Peneliti bertatap muka dan 
berbicara langsung dengan Kepala Seksi Rehabilitasi dan Perlindungan 
Hutan untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung 
mengenai sistem yang digunakan pada saat sekarang ini. Wawancara 
dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang sistem 
yang digunakan selama ini dan kekurangan dari sistem tersebut. Hasil 
wawancara akan disajikan pada bagian Lampiran A. 
3. Studi Literatur 
Pada tahapan pengumpulan data dengan cara studi pustaka, penulis 
mencari referensi-referensi yang relevan dengan objek yang akan diteliti. 
Pencarian referensi dilakukan di perpustakaan, toko buku, jurnal, maupun 
secara online melalui internet. Penulis juga mencari data-data sekunder 
yang terkait dengan masalah yang berhubungan erat dengan Sistem 
Informasi Geografis, python, WebGIS dan Dinas Kehutanan.  
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3.4. Metode Pengembangan Sistem 
 Metode pengembangan sistem yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah metode V-Model. Pemilihan metode ini juga didasarkan pada V-Model 
yang menekankan pada validasi/pengujian terhadap setiap tahapan dan 
terdapatnya keterlibatan pengguna terhadap pengembangan sistem dimana 
pengguna melakukan pengujian penerimaan sistem di akhir tahapan 
pengembangan. Diharapkan dengan adanya pengujian pada tiap tahapan, sistem 
mampu memenuhi kebutuhan pengguna dan lebih fokus terhadap tujuan sistem 
yang ingin dicapai. Kelebihan-kelebihan V-Model diantaranya adalah: 
1. Sistem yang dikembangkan adalah sistem yang sesuai dengan sistem yang 
diinginkan user, karena pada V-Model terdapat keterlibatan user selama 
pembangunan sistem. 
2. Pengujian (testing) yang dilakukan maksimal, karena pada V-Model 
mengutamakan testing pada setiap tahapan system life cycle. Pengujian V-
Model memberikan standar mengenai siapa yang bertanggung jawab 
melakukan pengujian sistem. Dalam penelitian ini untuk tahapan 
component testing, integration testing dan system testing dilakukan oleh 
programmer sedangkan untuk acceptance testing dilakukan oleh user. 
3. Meningkatkan komunikasi yang baik antara user dan pengembang 
aplikasi. 
4. Meningkatkan jaminan mutu terhadap sistem yang dikembangkan. 
5. Jika setiap tahapan pada sisi kiri V-Model masih didapatkan kekurangan 
maka dapat dilakukan iterasi dengan tahap testing di setiap tahapan 
pengembangan sistem. 
3.4.1. Tahap Pengembangan Sistem 
 Pada tahap pengembangan sistem ini terdapat lima tahapan yang dilakukan 
yaitu user requirements, system requirements, global design, detailed design dan 
implementaton. Berikut adalah penjelasan dari tahapan pada tahap pengembangan 
sistem. 
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1. User Requirements 
Tahap ini merupakan tahapan awal yang dilakukan dalam pengembangan 
sistem, yaitu menggambarkan kebutuhan/harapan pengguna terhadap 
sistem yang akan dikembangkan. 
2. System Requirements 
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan yaitu menguraikan keadaan dan 
situasi yang ada pada objek penelitian sehingga menjadi sebuah informasi 
yang dapat diinterprestasikan. Tahap system requirements dikenal juga 
sebagai tahap mendefinisikan rencana aplikasi. Pada fase ini, penulis 
melakukan: 
a. Pengamatan terhadap sistem yang sedang berjalan di KPHP Model 
Tasik Besar Serkap Dinas Kehutanan Provinsi Riau. 
b. Melakukan identifikasi masalah yang terjadi pada sistem yang sedang 
berjalan. 
Tahapan-tahapan yang lebih rinci dalam melakukan analisis dapat dilihat 
pada Bab 4. 
3. Global Design 
Setelah mengetahui definisi aplikasi yang akan dibuat, yang meliputi 
analisis terhadap sistem, maka tahapan berikutnya adalah melakukan 
perancangan (design). Perancangan di sini dimaksudkan untuk membuat 
pemodelan terhadap aplikasi baru yang dapat mewakili sistem yang 
berjalan saat ini di KPHP Model Tasik Besar Serkap Dinas Kehutanan 
Provinsi Riau. Global design meliputi perancangan aplikasi dan 
perancangan database. 
a. Perancangan Sistem 
Untuk perancangan sistem, penulis menggunakan Unified Modelling 
Language (UML). Alat atau tool yang digunakan dalam pembuatan 
UML untuk perancangan sistem ini yaitu Microsoft Visio.  
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Perancangan aplikasi yang penulis lakukan menggunakan UML ini 
meliputi: 
1) Perancangan Use Case Diagram 
2) Perancangan Sequence Diagram 
3) Perancangan Activity Diagram 
4) Perancangan Class Diagram 
Perancangan sistem dengan menggunakan UML dapat dilihat pada 
Bab 4. 
b. Perancangan Database 
Pada tahap ini, akan diuraikan database yang dirancang untuk 
pembuatan sistem usulan. Perancangan database dapat dilihat pada 
Bab 4. 
4. Detailed Design 
Pada tahap detailed design, penulis membagi design sistem menjadi 
modul-modul yang lebih kecil. Modul merupakan atribut tunggal dari 
perangkat lunak yang berisi instruksi-instruksi yang melakukan suatu 
fungsi tertentu dan sudah mewakili penyimpanan dan struktur data yang 
jelas. Modul-modul ini nantinya akan disatukan kembali untuk memenuhi 
kebutuhan sistem. Hal ini dilakukan guna mempermudah dalam coding 
sistem. Dalam tahap ini penulis melakukan perancangan interface yang 
meliputi halaman-halaman yang ada di dalam sistem. Perincian mengenai 
detailed design dapat dilihat pada Bab 4. 
5. Implementation 
Pada tahap ini dilakukan implementasi terhadap keseluruhan aplikasi 
setelah pengkodean (coding) pada setiap modul selesai dilakukan. Pada 
prinsipnya setiap desain sistem yang telah dirancang memerlukan sarana 
pendukung yaitu berupa peralatan yang berperan untuk menunjang 
penerapan sistem pada instansi atau perusahaan terkait. Peralatan yang 
dibutuhkan antara lain perangkat keras (hardware) berupa komputer serta 
perangkat lunak (software) yang digunakan untuk mengoperasikan sistem. 
Kebutuhan sarana pendukung ini disesuaikan dengan perangkat yang 
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digunakan untuk menjalankan sistem. Pada penelitian ini perangkat yang 
digunakan untuk menjalankan sstem yaitu menggunakan desktop. 
Perincian mengenai implementation dapat dilihat pada Bab 5. 
3.4.2. Tahap Pengujian Sistem 
 Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk menjamin sistem yang dibuat 
sesuai dengan hasil analisis dan perancangan serta menghasilkan satu kesimpulan 
apakah sistem tersebut sesuai dengan yang diharapkan. Tahap ini terdiri dari lima 
tahapan pengujian yaitu component testing, integration testing, system testing, 
acceptance testing dan operational testing. Berikut adalah penjelasan dari tahapan 
pada tahap pengujian sistem. 
1. Component Testing 
Component testing juga dikenal sebagai unit, pengujian program yang 
mencari kesalahan serta memverifikasi fungsi perangkat lunak. Biasanya 
component testing terjadi dengan akses kode yang sedang diuji dan dengan 
dukungan pengembangan, seperti alat uji kerangka atau debug. Setelah 
ditemukan kesalahan, biasanya dilakukan perbaikan pada kodingan 
tersebut (Graham dkk, 2006). Perincian mengenai component testing dapat 
dilihat pada Bab 5. 
2. Integration Testing 
Integration testing yaitu menguji antarmuka antar komponen. Pengujian 
integrasi harus dibedakan dari kegiatan integrasi lainnya. Idealnya penguji 
harus memahami arsitektur dan mempengaruhi perencanaan integrasi. Jika 
integration testing direncanakan sebelum komponen atau sistem dibangun, 
mereka dapat dikembangkan dalam urutan yang diperlukan untuk 
pengujian yang paling efisien (Graham dkk, 2006). Integration testing 
dapat dilakukan dengan pengujian blackbox seperti spesification based 
testing. Perincian mengenai integration testing dapat dilihat di Bab 5. 
3. System Testing 
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian sistem secara keseluruhan untuk 
memastikan bahwa sistem telah memenuhi persyaratan. Pengujian sistem 
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sebenarnya adalah serangkaian pengujian yang berbeda-beda yang tujuan 
utamanya adalah untuk sepenuhnya mewujudkan sistem berbasis komputer 
(Pressman, 2015). Meskipun masing-masing pengujian memiliki tujuan 
yang berbeda, semua pengujian yang dilakukan untuk memverifikasi 
bahwa semua elemen sistem telah terintegrasi dengan baik dan 
menjalankan fungsi yang telah ditetapkan (Pressman, 2015).  
Pengujian sistem berkaitan dengan kegiatan seluruh sistem sebagaimana 
ditentukan oleh ruang lingkup proyek atau produk yang dikembangkan 
(Graham dkk, 2006). System testing ini dilakukan terhadap aplikasi yang 
telah selesai dikembangkan. Pada tahap ini, penulis melakukan pengujian 
blackbox testing terhadap keseluruhan sistem. Perincian mengenai 
pengujian sistem ini dapat dilihat pada Bab 5. 
4. Acceptance Testing 
Tahap ini merupakan tahap akhir proses pengujian sebelum sistem 
diterima untuk digunakan oleh instansi terkait. Pada tahap ini sistem diuji 
secara blackbox (pengujian lapangan) oleh user. Apakah user menerima 
sistem tersebut dilihat dari requirement dan kemudahan penggunaan 
sistem. Jika terdapat kekurangan pada sistem maka dapat dilakukan iterasi 
system life cycle. Ketika pengembang telah melakukan pengujian 
sistemnya dan telah memperbaiki semua atau sebagian besar kesalahan, 
sistem akan dikirimkan kepada pengguna untuk pengujian penerimaan. 
Acceptance testing paling sering difokuskan pada jenis pengujian validasi, 
dimana peneliti mencoba menentukan apakah sistem sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan (Graham dkk, 2006). Pada tahap ini pengembangan 
aplikasi selesai dilakukan apabila telah lolos uji acceptance testing. 
Perincian mengenai acceptance testing dapat dilihat pada Bab 5. 
5. Operational System 
Operational system adalah pemeliharaan sistem setelah digunakan selama 
beberapa tahun. Pengembangan dan proses uji yang dilakukan sama 
dengan sebelumnya, yaitu dilakukan pengujian ulang component testing, 
integration testing, system testing, dan acceptance testing. Proses 
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pemeliharaan biasanya dilakukan untuk memperbaharui sistem yang 
sebelumnya (Graham dkk, 2006). 
3.5. Tahap Dokementasi 
 Tahap dokumentasi merupakan tahapan dalam membuat laporan penelitian 
dari proses awal hingga akhir. Hasil dari tahap dokumentasi ini adalah laporan 
Tugas Akhir. Tahapan dokumentasi terdiri dari tiga tahap yaitu sebagai berikut. 
1. Melakukan konsultasi dengan pembimbing penelitian. 
Konsultasi terhadap pembimbing sangat diperlukan untuk mendapatkan 
saran dalam perbaikan-perbaikan pembuatan laporan penelitian. 
2. Melengkapi laporan penelitian dari awal hingga akhir. 
3. Selesai. 
 
 
